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TRITERPENOIDS ISOLATION FROM STEM BARK
MANGGU LEUWEUNG (Garcinia cornea Roxb)

By :
Handy B
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ABSTRACT

A triterpenoids was isolated from n-hexane fraction compound of stem
bark manggu leuweung (Garcinia cornea). The extraction was done by
maceration method and separation and purification of isolated compound was
conducted by chromatographic technique. Isolated compound is white powder
with melting point 237-239 °C. The structure of this compound was determined
based on spectroscopic data such as including IR, NMR 1-D and to compared
with data base. Based on spectral data analysis could be concluded that isolated

compound is triterpenoid, that is 3-Oxo Friedelin with molecule formula C30Hs00
and DBE (double bond equivalent) 6.

Keywords: Garcinia cornea, Triterpenoid, 3-Oxo friedeline.
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ISOLASI TRITERPENOID DARI KULIT BATANG
TUMBUHAN MANGGU LEUWEUNG (Garcinia cornea Roxb)

Oleh :
Handy B
NIM : 08071003003

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi senyawa triterpenoid dari ekstrak n-heksana kulit
batang manggu leuweung (G. cornea). Ekstraksi dilakukan dengan metode
maserasi dan pemisahan serta pemurnian senyawa hasil isolasi dilakukan dengan
teknik kromatografi. Senyawa isolasi berupa serbuk berwarna putih dengan titik
leleh 237-239°C. Struktur dari senyawa ini ditentukan berdasarkan data
spektroskopi meliputi IR, NMR 1-D serta membandingkan dengan data yang telah
dilaporkan dalam pustaka. Berdasarkan analisa data spektrum, disimpulkan
bahwa senyawa isolasi adalah senyawa triterpenoid yaitu 3-oxo Friedelin dengan
rumus molekul C3gHs0O dan DBE (double bond equivalent) 6.

Kata kunci: Garcinia cornea, Triterpenoid, 3-Oxo Friedelin
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan Garcinia adalah salah satu dari genus tumbuhan buah dalam
famili Guttiferae dengan jumlah spesies yang banyak. Genus tumbuhan ini
terkenal dengan nama kelompok manggis-manggisan, tersebar di daerah dataran
rendah hutan tropis Asia, Afrika, New Caledonia, dan Polynesia (Merza et al.,

2004). Di Indonesia sekitar 91 spésies tersebar di pulau Sumatera, Jawa,‘
| Sulawesi, dén Maluku (Sari, 2005).

Tumbuhan dari genus Garcinia kaya akan keragafnan kandungan
metabolit sekunder seperti santon, benzofenon, flavonoid, triterpenoid dan turunan
fenolat lainnya (Joseph ef al., 2005). Kandungan metabolit sekunder dari genus
ini memiliki aktivitas biologis yang beragam seperti antioksidan, antimalaria,
antimikroba, sitotoksik (Lannang er al., 2005, Hay et al., 2004, Panthong et al.,
2006, Vieira et al., 2004 ). Beberapa senyawa triterpenoid yang memiliki aktifitas
biologis yang telah dilaporkan diantaranya friedolanostan C dengan nilai Glsg
15,3 uM, lanostan B . Glsp 15,5 pM, dan abeolanostan Glsp 18,7 uM, pada
penelitian ini digunakan pembanding doksorubisin yang memberikan nilai Glsg
0,043 uM ( Vieira et al., 2004).

Salah satu spesies dari genus Garcinia adalah Manggu leuweung
(Garcinia cornea). G.cornea merupakan tumbuhan endemik yang berasal dari

Ambon yang pemanfaatan tumbuhan ini masih sangat terbatas pada penggunaan



kayunya untuk bahan bangunan. Berdasarkan studi literatur yang dilakukan,
informasi kandungan kimia dan aktivitas biologis dari spesies ini masih sangat
terbatas. Sejauh ini dilaporkan dua senyawa triterpenoid pada kulit batang G.
cornea dari ekstrak etil asetat, yaitu 3-okso-23-hidroksisikloart-24-en-26-oat dan
3-okso-sikloart-24-en-23-ol dan satu senyawa golongan flavonoid yaitu (-)-
epikatekin. Ketiga senyawa ini telah diuji aktivitas sitotoksiknya terhadap sel
kanker payudara manusia T47D dengan metode sulforhodamin B (SRB) dan dua
diantaranya yaitu 3-okso-23-hidroksisikloart-24-en-26-0oat dan (-)-epikatekin
menunjukkan aktiftitas sitotoksik dengan ICsy berturut-turut 17,3 pg/mL dan 3,6

pg/mL (Darwati, 2008).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan studi pustaka dari Garcinia cornea baru dilaporkan 2 jenis
senyawa triterpenoid dan 1 jenis senyawa flavonoid. Untuk melengkapi
kandungan informasi kimia dari G.cornea perlu dilakukan penelitian lanjutan
untuk mengisolasi senyawa triterpenoid lainnya.

Penelitian diawali dengan ekstraksi kulit batang secara maserasi
menggunakan pelarut dengan kepolaran meningkat. Ekstrak yang diperoleh
dipekatkan dengan rotary evaporator dan selanjutnya dipisahkan dan dimurnikan
dengan tehnik kromatografi dan rekristalisasi sampai didapatkan senyawa murni.

Senyawa yang berhasil diisolasi, selanjutnya dilakukan penentuan strukur molekul

dengan metode spektroskopi IR dan NMR.



1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengisolasi senyawa triterpenoid dari kulit
batang G.cornea dan menentukan struktur molekul dengan metode spektroskopi

IR dan NMR.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Dapat melengkapi informasi kandungan kimia dari genus Garcinia
umumnya dan G. cornea R khususnya.
2. Memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmu kimia bahan alam
khususnya dalam keragamz;n struktur yang terkandung dan genu's

Garcinia, dan meningkatkan nilai tambah G. cornea.
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